5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat setelah melakukan analisis adalah :

. Tanah pasir bersih akan memiliki potensi likuifaksi jika mengalami gempa.

Semakin rendah frekuensi gempa maka semakin sedikit banyak siklus yang

dibutuhkan untuk terjadi likuifaksi.

. Pemodelan numerik menunjukkan bahwa pada saat mengalami gempa

dengan frekuensi yang rendah, likuifaksi terjadi secara mendadak.

. Tanah pasir dengan tingkat kepadatan lepas dan sangat lepas berpotensi

tinggi mengalami likuifaksi meskipun akselerasi rendah (0,1g). Frekuensi
dimana tanah mengalami likuifaksi adalah sebesar 25 Hz untuk tanah pasir

sangat lepas dan 10 Hz untuk pasir lepas.

. Tanah pasir padat dapat juga mengalami likuifaksi saat mengalami gempa

dengan nilai akselerasi yang relatif rendah tetapi dengan nilai frekuensi
gelombang yang rendah. Dalam pemodelan diperoleh bahwa tanah pasir
padat hanya terlikuifaksi dengan frekuensi maksimum 0,25 Hz untuk gempa
dengan akselerasi rendah. Frekuensi maksimum untuk tanah padat
mengalami likuifaksi adalah 1Hz ketika akselerasi gelombang mencapai 0,3

g atau lebih.

. Pada suatu nilai akselerasi yang sama untuk rentang nilai frekuensi 0,25 Hz

hingga 1 Hz ditemukan fenomena unik, bahwa pada frekuensi 0,5 Hz
merupakan titik peralihan. Untuk tanah pasir lepas dan sangat lepas durasi
gempa pada saat mengalami gempa akan mengalami penurunan untuk setiap
peningkatan nilai frekuensi sedangkan pada pasir sedang hingga sangat
padat akan mengalami peningkatan durasi untuk setiap peningkatan nilai

frekuensi.

. Gelombang geser yang terjadi akibat gempa memiliki frekuensi yang tinggi.

Hasil studi ini menunjukkan bahwa pada frekuensi yang tinggi hanya tanah

pasir dengan kepadatan sangat lepas hingga sedang mengalami likuifaksi.
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Kajian tersebut diverifikasi dengan kejadian likuifaksi yang selama ini
terjadi hanya pada tanah pasir dengan kepadatan sangat lepas hingga

sedang.

Saran

. Gelombang sintetik yang digunakan dalam pemodelan adalah gelombang

harmonik dimana pada kondisi nyata tidak ada gelombang gempa memiliki
pola seperti gelombang harmonik. Simplifikasi model gelombang dalam
pemodelan numerik ditujukan untuk memperoleh hubungan antara
kepadatan tanah, akselerasi gempa, frekuensi, dan banyak siklus hingga

tanah terlikuifaksi dengan kedalaman mencapai 20m.

. Mengingat bahaya dampak likuifaksi, maka dalam persiapan pekerjaan

tanah untuk suatu proyek konstruksi perlu adanya analisis potensi likuifaksi
dengan memperhitungkan percepatan pada tanah di lapangan serta

karakteristik time history gempa yang mungkin terjadi di daerah tinjauan.

. Dalam meneliti likuifaksi selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih

mendalam mengenai pengaruh time-history gempa dengan potensi
likuifaksi. Parameter tanah yang digunakan perlu dikaji lebih lanjut
sehingga dalam analisis dapat diperoleh hasil yang dapat dikorelasikan

dalam analisis tanah di lapangan.

. Fenomena likuifaksi yang terjadi di Palu akibat gempa dikatakan cukup

unik karena pada gempa kecil likuifaksi sudah terjadi, dalam merencanakan
perbaikan tanah selain kondisi tanah dan magnitudo gempa yang akan
terjadi perlu juga diperhatikan karakteristik time history gempa.
Berdasarkan penelitian ini ditemukan ada hubungan yang jelas antara nilai

frekuensi gempa dengan karakteristik dampak likuifaksi yang terjadi.
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